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                                                           ABSTRAK 
 

Analisis   Implementasi    Kebijakan   
  Program  Nasional   Pemberdayaan Masyarakat  (PNPM)   
dalam Membentuk   Perilaku     Produktif      Masyarakat; 

(di   Kecamatan   Kayangan Kabupaten Lombok Utara) 
 
 

Moh.Hakam Yamin 
Universitas Terbuka 

yamin.hakam@yahoo.co.id 
 
 

Kata kunci : Implementasi Kebijakan PNPM, Perilaku Produktif. 
 

Penelitian ini fokus pada kajian implementasi PNPM dalam penciptaan 
perlikau produktif masyarakat di wilayah  Kecamatan Kayangan. Tujuan yang 
dirumuskan adalah memberikan deskripsi implementasi program PNPM dan 
menganalisis penciptaan perilaku produktif masyarakat penerima PNPM  di 
Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dekriptif. Data dikumpulkan 
dengan teknik wawancara dan dukungan angket sebagai alat pengumpulan data. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan kualitatif, jadi 
sangat mengandalkan hasil wawancara dan isian , selanjutnya dilakukan analisis atas 
temuan tersebut. 

Temuan dalam penelitian ini adalah program PNPM merupaka upaya 
pemerintah dalam memberdayakan potensi masyarakat yang dijalankan dengan 
proses kerja yang cukup panjang mulai dari tahap perencanaan program, pelaksanaan 
program, pelestarian dan  pemeliharaan hasil program dengan  melibatkan banyak 
pihak, mulai darin aparatur Kecamatan Kayangan, aparatur desa dan masyarakat serta 
personal khusus yang ditugaskan untuk melakukan pendampingan.  

Masyarakat sebagai pelaku dan pemeran utama program PNPM, mendapatkan 
porsi yang cukup luas untuk mengusulkan kegiatan yang dianggap sebagai 
permasalahan yang menghambat kegiatan  produktifnya, melaksanakan aktualisasi dri 
usulan dan melestarikan hasil pelaksanaan program dengan dibantu oleh para 
fasilitator dalam mengidentifikasi potensi dan kelemahan yang ada di setiap desa.  

Program PNPM yang masuk di Kecamatan Kayangan terdiri atas PNPM 
Mandiri Pedesaan dan PNPM Generasi Sehat dan Cerdas (GSC). Seluruh usulan 
kegiatan difokuskan pada perbaikaan  pengadaan, perbaikan  sarana prasarana,  
kebutuhan dasar masyarakat, seperti pembuatan jalan, pembukaan jalan, pengerasan 
jalan, penaulutan, perpipaan, pembangunan gedung sekolah, pembangunan pasar, 
pemberian makanan tambahan, pemberian insentif kader pos yandu, dan guru – guru 
tidak, pelatihan kader. Total dana yang terserap untuk pembiayaan program PNPM 
tersebut, dalam kurun 2008-2011  Rp.9.400.058.500. 
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Program dan aktualisasi PNPM berjalan bersesuaian. Adapun implikasinya 
dalam membentuk perilaku produktif dapat dinyatakan telah terjadi, walaupun 
demikian diperlukan kerja lebih giat dari semua pelaku, pelaksana, untuk berupaya 
secara terus menerus mewujudkan kegiatan yang dapat memunculkan perilaku 
produktif masyarakat, serta sekaligus mempertahankan dan memelihara  masyarakat 
yang telah memulai kegiatan produktifnya  melalui pemanfaatan program PNPM. 

Saran  dalam penelitian ini adalah kerja program PNPM di Kecamatan 
Kayangan perlu ditndak lanjuti dengan memberikan bantuan pelatihan   keterampilan 
untuk menambah  semangat dalam melakukan kegiatan produktif. Pemberian 
pelatihan dapat dilakukan melalui  kerjasama, dengan instansi terkait seperti dari 
BLK, LIPI dan lembaga lain yang memiliki perhatian terhadap pemberdayaan 
masyarakat.  
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                                              ABSTRACT 
 

Analysis of the implementation of the policy 
 of National Community Empowerment Program (PNPM)  

in shaping the behavior of Productive community; 
(in district of North Lombok Regency Kayangan) 

 
 
 

Moh.Hakam Yamin 
Universitas Terbuka 

yamin.hakam@yahoo.co.id 
 
 

Keywords: Policy Implementation PNPM, Productive Behavior  
 

This research focused on the study of the implementation of the PNPM in the 
creation of productive communities in perlikau subdistrict in paradise. The goal 
formulated is to provide a description of the PNPM program implementation and 
analyse the creation of productive behavior the community sub-district PNPM desk 
Heaven North Lombok Regency. 

This type of research is research that is used  the dekriptif. The Data collected 
with interview techniques and support question form as a means of data collection. 
The approach used in this study with a qualitative approach, so rely heavily on the 
results of interviews and the stuffing, then carried out an analysis of the findings. 

The findings in this study is a program PNPM is the Government's attempt in 
the empowering potential of the communities that run with a fairly lengthy work 
process starting from the planning stage of programs, program implementation, 
preservation and maintenance of program results by involving many parties, darin 
apparatus, Kecamatan in Paradise village and community agencies as well as special 
personal was commissioned to do the mentoring.  

The community as the main actor and doers PNPM program, getting a large 
enough portion to propose activities that are considered as the problems that inhibit 
the activity of produktifnya, implement the actualization of dri and preserve the 
results of the implementation of the proposed programs assisted by the facilitators in 
identifying the potential and weaknesses that exist in every village.  

The PNPM Program entry in the PNPM Mandiri Paradise made up of 
countryside and Healthy and intelligent generation of PNPM (GSC). All the proposed 
activities focused on perbaikaan procurement, infrastructure improvements, the basic 
needs of the community, such as the creation of roads, the opening of the road, the 
hardening of the road, penaulutan, piping, construction of school buildings, the 
construction market, the granting of additional food, the granting of incentives 
heading yandu cadres, and teachers – teachers are not, training cadres. Total Fund that 
absorbed the PNPM program for financing, in the 2008-2011 Rp. 9.400.058.500. 

Program and the actualization of the PNPM runs match. As for its 
implications in the form of productive behavior can be expressed has occurred, 
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although the more enterprising work required from all actors, executors, to strive to 
continuously realize activities that can bring up the behavior of the community, as 
well as productive while keeping and maintaining communities that have started 
produktifnya activities through the utilization of PNPM program. 

The suggestions in this study is the PNPM program works in Heaven need to 
be followed up with ditndak to provide assistance to increase skills training in 
conducting productive spirit. Training delivery can be done through cooperation, with 
related institutions such as from BLK, LIPI and other institutions who have concern 
for community empowerment. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori  

1. Penelitian Terdahulu 
 
 Kusumo (2008) melakukan penelitian tentang penanggulangan kemiskinan di 

Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor. Penelitian ini mempunyai fokus pada 

strategi yang dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Alor yang ditindaklanjuti 

dengan pembentukan Komite Pengentasan Kemiskinan tingkat Kabupaten Alor. 

Permasalahan yang diajukan adalah implementasi pengentasan kemiskinan telah 

dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Alor, tetapi fakta yang ditemukan kemiskinan 

di daerah tersebut tidak mengalami penurunan yang berarti. 

 Penelitian ini tidak merumuskan kesimpulan dari akar permasalahan yang 

diajukan, tetapi lebih pada menguraikan fakta kemiskinan secara normatif (kesulitan 

dalam akses pembiayaan dan permodalan) dan menerangkan kriteria kemiskinan di 

Kecamatan Mutiara. Telaah atas strategi dan program kerja untuk kemiskinan itu 

sendiri tidak tampak dalam kesimpulan yang dirumuskan. 

 Telaah yang dilakukan oleh Kusomo (2008) tidak menyentuh pada alternatif 

kebijakan dan program kerja yang harus diterapkan, sebagai hasil dari evaluasi atas 

kebijakan dan program yang telah dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten Alor. Hal 

ini yang menjadi pemicu peneliti untuk melakukan kajian yang lebih mendalam, 

walaupun pada obyek dan subyek kajian yang berbeda. Hasil yang diharapkan adalah 

telaah atas program dan kebijakan secara normatif dan implementasi. Perlu juga 
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ditegaskan, hal ini yang memberikan dasar pemikiran pada pembentukan perilaku 

produktif, karena kemiskinan sebagai suatu yang komplek. Pada ukuran saat ini 

masih miskin, tetapi yang penting adalah kecenderungan adanya kegiatan ekonomi 

produktif sebagai perubahan perilaku yang memberikan kepastian perolehan 

pendapatan. Perolehan pendapatan tersebut akan dapat meningkat sejalan dengan 

kemampuan pembelajarannya atas pengelolaan kegiatan ekonomi produktifnya. 

 Gustina (2008) melakukan penelitian tentang penanggulangan kemiskinan di 

Kecamatan Medan Maimun. Fokus tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas implementasi P2KP terhadap penurunan keluarga miskin. 

Perhatian juga diberikan pada faktor manfaat dan hambatan dari P2KP di Kecamatan 

Medan. Alat analisis yang digunakan adalah korelasi product moment. Simpulan yang 

diperoleh adalah tingkat efektivitas implementasi P2KP terhadap penurunan 

kemiskinan tergolong rendah, dilihat dari determinasinya hanya sebesar 4,0368 

persen (4,0368 persen = 0,004038, jadi kisarannya antara -1 sampai 1). 

 Rancangan penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, 

terutama pada desain analisis data, karena penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian kualitatif (natural research). Penelitian kualitatif akan dapat memberikan 

gambaran aktual atas dasar hasil observasi dan wawancara, sehingga dapat dilakukan 

deskripsi kondisi aktual dari program dan kebijakan penanggulangan kemiskinan, 

implementasi dan pembentukan perilaku produktif di daerah yang mendapatkan 

PNPM. Kondisi ini akan dapat terwujud tergantung pada kemampuan peneliti dalam 

menemukan dan menelaah fakta yang ada di lokasi penelitian. 
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 Disamping dua penelitian di atas yang dilakukan pada era reformasi, perlu 

juga ditampilkan riset mengenai program pengentasan kemiskinan pada era orde 

baru. Riany dan Hak (2007) melakukan penelitian tentang pengentasan kemiskinan 

lintas departemen. Simpulan dalam penelitian ini cukup banyak, terkait dengan ragam 

program pengentasan kemiskinan yang mendapatkan kajian. Khusus untuk program 

IDT mendapatkan simpulan kajian sebagai berikut : 

a.  ”Dalam program IDT dana yang diberikan pada masyarakat tersalur  
dengan baik dan digunakan untuk mendanai usulan usaha masing-
masing penerima dana IDT. Pokmas sebagai konsep program IDT 
terbentuk dan berjalan pada tahun awal, tetapi dengan tidak adanya 
kerja yang terus menerus dari pihak pemerintah menyebabkan para 
penerima kehilangan arah dalam mengelola Pokmas. Dana pinjaman 
setidaknya telah dikembalikan, walaupun hanya satu atau beberapa 
kali setoran sesuai dengan awiq-awiq Pokmas. Apabila kondisi ini 
berjalan dengan baik, maka dalam satu kali putaran penyetoran oleh 
penerima akan dapat terkumpul dana Rp.60.000.000. 

b. Kondisi di atas bukan merupakan hal yang mustahil, karena fakta 
yang ada masyarakat telah terbiasa menggunakan dana pinjaman 
perbankan untuk membiayai usahanya. Mengacu pada hasil yang 
dicapai di daerah lain, ada yang sampai pada tahap terbentuknya 
lumbung keuangan desa atau simpan pinjam di Karangawen Gunung 
Kidul”. 

 
Adanya perubahan program pemerintah dalam pengentasan kemiskinan dapat 

diterima, karena teori mengenai kemiskinan juga telah menegaskan bahwa 

kemiskinan merupakan aspek yang kompleks. Kemiskinan tidak bersifat statis, 

bahkan kriterianya juga mengalami perubahan.  Pada setiap daerah mempunyai 

permasalahan yang spesifik, sehingga perlu pengkajian secara spesifik. 

Penelitian di atas senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mubyarto 

(2003) tentang penanggulangan kemiskinan di Indonesia. Ditegaskan bahwa tidak 

seluruh kebijakan pemerintah periode sebelumnya (orde baru) buruk. Hal ini 
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dibuktikan pada daerah yang secara benar melakukan kegiatan IDT. Dibutktikan 

dengan hasil risetnya sebagai berikut : 

”Dana hibah program IDT di Karangawen, Gunung Kidul, telah 
meningkatkan pendapatan penduduk miskin sebesar 97,00% selama 8 
tahun (1994-2002). Meskipun dana IDT diberikan sebagai hibah 
pemerintah pusat kepada 123.000 pokmas di seluruh Indonesia, tetapi 
di Karangawen otomatis dijadikan model simpan pinjam yang kini 
telah berkembang 126,00%. Bukti dari lapangan ini menunjukkan 
bahwa rakyat/penduduk miskin tidak pernah memperlakukan dana 
IDT sebagai program belas kasihan (charity) tetapi benar-benar 
sebagai dana program pemberdayaan ekonomi rakyat yang mampu 
mengembangkan masyarakat desa yang mandiri dan percaya diri” 

 
 Dua penelitian di atas perlu ditampilkan, karena PNPM sebagai program 

pengentasan kemiskinan era reformasi mendedikasikan diri sebagai kerja yang 

berbeda dengan program lainnya, termasuk pada era pemerintahan sebelumnya. Fakta 

ditemukan bahwa program IDT juga mempunyai konsep kerja bottom up, terbukti 

dengan pembentukan kelompok dan usaha dari usulan masyarakat penerima dibantu 

oleh pemerintah.  

 Sekilas ditampilkan program IDT sebagai program pengentasan kemiskinan 

pada periode orde baru. Program IDT, mempunyai tujuan sebagai berikut : 

a. ”Mempercepat pengurangan jumlah penduduk miskin dan jumlah 
desa tertinggal. 

b. Mengkoordinasi berbagai program pengentasan yang telah ada yang 
sifatnya sektoral. 

c.   Memperkuat mekanisme perencanaan pembangunan di tingkat desa 
atau kelurahan dan kecamatan. 

d. Mempercepat proses transformasi sosial ekonomi penduduk miskin 
ke arah yang lebih maju” (BAPPENAS, 1994). 

 
Adapun sasaran kerja program IDT adalah : 
 

a. Peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
b.Pengembangan permodalan. 

         c.Pengembangan peluang kerja dan berusaha. 
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         d. Penguatan kelembagaan kelompok penduduk miskin. 
 
Secara tegas pada salah satu dari pendekatannya dengan menggunakan 

partisipasi masyarakat, bahkan diungkapkan konsep desentralisasi, berikut uraian 

lebih jelasnya : 

a.  ”Keterpaduan, yaitu mengarahkan kegiatan pembangunan secara  
   lintas sektor dan lintas daerah dan meletakkan upaya penanggulangan  
   kemiskinan sebagai bagian dari proses pembangunan yang  

      menyeluruh dan terpadu. 
b. Kegotongroyongan, yaitu menumbuhkan rasa kebersamaan, yang 

lebih kuat membantu lemah, sehingga menciptakan kesejahteraan 
yang merata. 

c.    Keswadayaan, yaitu menitikberatkan pada usaha yang berdasarkan 
kemandirian. 

d. Partisipatif, yaitu melibatkan warga masyarakat, khususnya kelompok 
sasaran, dalam mengambil keputusan sejak perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian dan pemanfaatan hasilnya sesuai dengan nilai-nilai yang 
hidup dan berkembang di dalam masyarakat sendiri. 

e.    Terdesentralisasi, yaitu menurunkan wewenang pembuatan keputusan 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kepada aparat 
pemerintah yang terdekat dengan penduduk miskin” (BAPPENAS, 
1994). 

 
Penelitian yang akan dilakukan memberikan penjelasan normatif program dan 

kebijakan PNPM, implementasinya serta kemampuannya dalam menciptakan 

perilaku produktif. Hal ini dilakukan untuk memberikan makna yang luas dari suatu 

program pengentasan kemiskinan, karena pemecahan kemiskinan bukan sebagai kerja 

jangka pendek dan spradis, tetapi hasilnya dapat dikaji pada jangka waktu pendek dan 

panjang. 

 
2.  Konsep  Kebijakan Publik 

 Pemerintahan pada suatu orde atau rezim dikenali dari kebijakan-kebijakan 

yang dapat menyentuh akar permasalahan yang dihadapi masyarakat atau konteks 
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jangka panjang dalam rangka mempersiapkan penciptaan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Kebijakan didefinisikan sebagai ”serangkaian tindakan yang diusulkan 

seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dengan 

menunjukkan hambatan dan kesempatan terhadap pelaksanaan usulannya guna 

mencapai tujuan tertentu (Friedrick dalam Kismartini, dkk., 2010). Dalam definisi ini 

terlihat subyek yang dapat merumuskan kebijakan, aspek yang dijalankan dan 

implementasinya.  

 Anderson dalam Kismartini, dkk (2010) mendefinisikan kebijakan sebagai 

”serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan 

oleh seorang atau sekelompok pelaku guna memecahkan suatu masalah”. Kebijakan 

akan lebih mengarahkan pada kerja dalam mewujudkan suatu tujuan tertentu. 

 Kebijakan dapat mempunyai beragam bentuk, karena organisasi profit 

oriented juga menerapkan kebijakan dalam rangka mempercepat pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, subyek dan permasalahan yang akan 

dipecahkan terkait dengan aspek yang berhubungan dengan masyarakat, maka 

dikenal sebagai ranah kebijakan publik (Kismartini, dkk., 2010). Kebijakan bukan 

hanya berhubungan dengan tindakan yang akan dilakukan, tetapi juga sebagai tidak 

melakukan suatu tindakan. 

 Kebijakan dihubungkan juga dengan program, terlihat pada definisi kebijakan 

publik yang diberikan oleh Edwards III dan Sharkansky dalam Kismartini, dkk 

(2010), yaitu ”suatu tindakan pemerintah yang berupa program-program pemerintah 

untuk pencapaian sasaran atau tujuan”. Kebijakan tidak dapat lepas dari pencapaian 
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tujuan yang telah ditetapkan, dalam riset ini adalah pengentasan kemiskinan atau 

meningkatkan kesejahteraan melalui perilaku produktif masyarakat. 

 Dalam rangka mempermudah kajian mengenai kebijakan publik, perlu 

diketahui model-model kebijakan publik. Henry dalam Kismartini, dkk (2010) 

memberikan identifikasi dan uraian sebagai berikut : 

a.    Model menurut hasil dan dampak : 

1) Model rasional; kebijakan yang mengarah pada pilihan yang efisien    

      dalam pencapaian tujuan. Relevansi data dan informasi menjadi kunci  

      dari kerja perumusan kebijakan. 

2) Model incremental; kebijakan yang lebih mengarah pada tawar 

menawar politis, sehingga pencapaian tujuan terkadang bias dan lebih 

pada dampak politis. 

3) Model mix scanning; kebijakan yang dirancang dengan kombinasi dari 

model rasional dan incremental. 

4) Model Garbage Can; penentuan tujuan yang sederhana, di mana 

aktualisasinya atas dasar alternatif-alternatif. 

5) Model institusional; kebijakan yang tergantung pada struktur 

organisasi pemerintah. 

6) Model elite-massa; kaitan dari masyarakat, pemerintah dan elite 

sebagai perumus kebijakan. 

7) Model kelompok; kebijakan yang dirumuskan dari komponen 

kepentingan pada kelompok tertentu. 
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8) Model sistem-politik; pandangan bahwa kebijakan terdiri atas input,     

withininput, output, feedback dan environmental. 

b. Model proses; kajian atas kebijakan yang lebih mengedepankan proses 

pewujudannya. Para ahli mempunyai pandangan dan memberikan namanya, 

yang jelas hal ini dapat digambarkan kebijakan sebagai suatu aspek yang 

dimulai dari usulan sampai tahap akhir berupa pencapaian tujuan. Dapat 

ditampilkan model berikut : 

1) Model Charles O. Jones; terdiri atas komponen pendefinisian 

(definition), pengumpulan (agregation), pengorganisasian 

(organization), mempengaruhi pembuat keputusan (representation), 

agenda pembuat keputusan (agenda setting), formulation, legitimation, 

budgetting, implementation, evalution dan termination. 

2) Model Garry D Brewer; terdiri atas tahapan initation, estimation,   

       selection, implementation, evaluation dan termination. 

Uraian kebijakan publik, terkait model hanya memberikan gambaran 

bagaimana kebijakan publik dirumuskan. Aspek penting dalam penelitian ini adalah 

kerja yang diarahkan oleh pemerintah dalam rangka mengatasi masalah kemiskinan 

yang dicanangkan dalam PNPM. 

 
3. Konsep Implementasi Kebijakan 
 
 Konsep implementasi dalam sub pada prinsipnya adalah pelaksanaan dari 

kebijakan publik. Wahab (1997) memberikan arti implementasi dari sudut pandang 

bahasa sebagai menimbulkan dampak atau brakibat sesuatu. Maknanya lebih 
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mengarah pada tindakan aktual yang tergambar hasilnya.  Implementasi dapat juga 

dinyatakan sebagai tahap kerja memaknai kebijakan atau program dalam tindakan 

nyata. Misalnya kebijakan pengentasan kemiskinan PNPM, terdapat jelas rumusan 

kebijakannya, tetapi dapat saja mempunyai makna yang berbeda karena dilaksanakan 

dengan cara berbeda oleh pelaku kegiatan. 

 PNPM sebagai suatu hasil kebijakan yang dirumuskan oleh pemerintah dalam 

pengentasan kemiskinan dengan cara pemberdayaan masyarakat terlebih dahulu akan 

dapat berhasil dalam merealisasikan tujuannya, jika dilakukan dengan implementasi 

yang tepat.  Konteks ini yang menyebabkan kajian ini memberikan penegasan 

mengenai implementasi kebijakan, dalam theori Edward III (1980) yang dimaksud 

dengan implementasi kebijakan adalah ”proses yang krusial karena seberapa baiknya 

suatu kebijakan kalau tidak dipersiapkan dan direncanakan dengan baik 

implementasinya, maka apa yang menjadi tujuan kebijakan publik tidak akan 

terwujud”.  

 Dalam implementasi suatu kebijakan terdapat empat komponen penting yang 

ada dalam teori Edward (1980), yaitu komunikasi, sumber daya, sikap dan struktur 

birokrasi. Empat faktor tersebut dalam mempengaruhi implementasi kebijakan publik 

saling berhubungan atau saling menentukan, sehingga satu sama lain dapat 

memperkuat dalam meningkatkan intensitas implementasi kebijakan publik. 

Keberadaan sumber daya dan pembentukan sikap dari subyek sasaran ataupun sikap 

dari pelaku aparatur negara perlu dikomunikasikan dalam makna persyaratan sikap 

yang dibutuhkan, termasuk juga persyaratan struktur birokrasi yang dibutuhkan untuk 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40918

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



mewujudkan implementasi kebijakan yang tepat. Konteks ini sesuai dengan gambar 

berikut. 

 
 

Gambar 2. 1. Empat Faktor yang Berpengaruh atas Implementasi 
                                    Kebijakan Publik 
                                    Sumber : Subarsono ( 2005 : 91 ) 
 
 Sumber daya yang diarahkan untuk mewujudkan imlementasi kebijakan 

sesuai tujuan yang telah ditetapkan harus bersesuaian, dalam makna tidak kekurangan 

dan berlebihan, di mana konsep efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya 

menjadi aspek yang utama. Dalam organisasi publik, diera otonomi daerah ini 

diharapkan struktur organisasi dapat bersifat memberikan dukungan atas 

implementasi kebijakan, bukan birokrasi yang rumit dan kompleks. 

 
4. Pengertian Kemiskinan  

 Kemiskinan pada setiap negara, baik negara maju ataupun berkembang 

dipastikan, tetapi yang berbeda adalah kriteria dan jumlahnya. Kemiskinan juga dapat 

dinyatakan bukan sebagai suatu hal yang statis, tetapi terus bergerak sejalan dengan 
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perubahan intensitas kebutuhan untuk hidup layak. Pada regional yang sama, tetapi 

domisili yang berbeda, kota dan desa menghadapi permasalahan kemiskinan yang 

berbeda, bahkan indikator yang ditetapkan juga berbeda (BPS NTB, 2009). 

 BPS NTB (2009) mengeluarkan batas pengeluaran atau pendapatan minimal 

miskin untuk daerah perkotaan sebesar Rp.213.450 per orang per bulan dan daerah 

pedesaan sebesar Rp.164.526 per orang per bulan. Batas pengeluaran atau pendapatan 

tersebut dikenal dengan garis kemiskinan, diklasifikasikan lebih lanjut dengan 

golongan, yaitu garis kemiskinan makanan (GKM) dan garis kemiskinan bukan 

makanan (GKBM). Pada setiap tahun akan mengalami perubahan sejalan dengan 

perubahan harga disetiap wilayah. 

 Garis kemiskinan makanan dihitung dengan akumulasi kebutuhan per 

individu untuk dapat hidup layak dilihat dari pemenuhan kebutuhan dasar atau 

makanan (basic needs) yang disetarakan dengan 2.100 kilo kalori per individu per 

hari, yang diwakili 52 jenis makanan dan minuman (umbi-umbian, padi-padian, 

sayuran, ikan, daging, telur dan lainnya). Adapun garis kemiskinan bukan makanan 

dihitung dengan kebutuhan hidup non makanan, berupa sandang, papan, pendidikan 

dan kesehatan (BPS NTB, 2009). Perbedaan harga di perkotaan dan pedesaan yang 

menyebabkan nilai secara rupiah mengalami perbedaan, termasuk juga pada lintas 

regional di Indonesia. 

 Kemiskinan terkait dengan ketidakmampuan dari individu untuk hidup 

dengan layak dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya, makanan, sandang, papan, 

kesehatan dan pendidikan. Garis batas kemiskinan makanan dan non makanan 

merupakan pendapatan atau pengeluaran yang diajdikan tolak ukur untuk menyatakan 
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individu miskin atau tidak, jika melebihi garis kemiskinan, maka kriteria miskin tidak 

diberikan atau keluarga tersebut tergolong hidup layak. 

 Berhubungan dengan kemiskinan, aspek yang menjadi permasalahannya 

adalah persentase jumlah pada suatu daerah, kedalaman kemiskinan dan keparahan 

kemiskinan (BPS NTB, 2009). Selama ini yang menjadi tolak ukur keberahsilan 

suatu pemerintahan (nasional ataupun regional) adalah memperkecil persentase 

jumlah kemiskinan. Aspek penting lain yang perlu diinformasikan adalah 

kesenjangan antara pendapatan atau pengeluaran dengan garis batas kemiskinan 

dikenal dengan kedalaman kemiskinan yang selanjutnya diukur dengan indeks 

kedalaman kemiskinan. Adapun sebaran pendapatan atau pengeluaran pada keluarga 

miskin itu sendiri dikenal dengan keparahan kemiskinan.  

 Kemiskinan dapat diidentifikasi dalam tiga aspek, sekaligus dapat dijadikan 

kajian faktor penyebabnya (Chalid, 2008) : 

a. Kemiskinan alamiah; kemiskinan yang timbul akibat sumber daya yang 

langka jumlahnya. 

b. Kemiskinan struktural; kemiskinan yang diderita karena struktur sosial, di 

mana masyarakat sulit menggunakan sumber daya yang ada. 

c. Kemiskinan kultural; kemiskinan sebagai implikasi budaya atau cara 

hidup yang menjadi tuntunannya. 

 Kemiskinan mudah untuk diidentifikasi, karena hanya cukup menghitung 

pendapatan per keluarga dan dilakukan perhitungan lebih lanjut dengan jumlah 

anggota keluarganya serta dibandingkan dengan garis kemiskinan yang dikeluarkan 

oleh intansi terkait. Akan tetapi, jika membicarakan upaya pengentasannya, maka 
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akan muncul permasalahan yang kompleks. Fakta membuktikan, kemiskinan di 

Indonesia, spesifik di Provinsi NTB mengakar, sehingga menjadi pekerjaan berat 

pemerintah dalam mengatasinya.  

 Konsep kemiskinan dapat juga dirujuk dari indeks pembangunan manusia, 

karena yang dihitung adalah tiga kebutuhan dasar manusia (ekonomi, pendidikan dan 

kesehatan). Berdasarkan hasil perhitungan IPM per regional secara nasional, 

Kabupaten Lombok Utara berada pada peringkat 444 (BAPPEDA, 2007). Peringkat 

ini relatif tidak bergerak, bahkan karena indikator IPM tersebut saling berkaitan satu 

sama lain. Apabila ekonomi menurun, dipastikan kesehatan dan pendidikan menurun, 

sehingga pada gilirannya akan merosotkan kembali kondisi ekonominya atau dengan 

pernyataan lain kedalaman kemiskinannya akan semakin tinggi. 

 Chalid (2008) dalam menjelaskan kemiskinan sebagai sebab dan akibat, yang 

diistilahkan sebagai the vicious circle of poverty. Dalam konsep ini kemiskinan 

dipandang sebagai implikasi dari rendahnya kepemilikan faktor produksi dan 

kesempatan, sebagai akibat dari struktur ekonomi yang didesain oleh penguasa. 

Bagaimana the vicious circle of poverty menjelaskan kemiskinan dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 2. 2. Lingkaran Setan Kemiskinan (The Vicious Circle of Foverty) 

                 Sumber : Kuncoro dalam Hak dan Riany (2007) 

Konsep pendekatan dalam skema di atas dapat dilakukan secara mikro 

ataupun secara makro. Kemiskinan diawali dengan kondisi keterbelakangan, 

kekurangan, ketertinggalan dan dapat juga terjadi karena sistem yang dibentuk oleh 

pemerintah atau secara hukum pasar telah terbentuk. Kekurangan modal dalam arti 

luas melengkapi keterpurukan dari keluarga miskin (mikro atau makro).  

Adanya berbagai hal di atas menyebabkan ketidakmampuan dari keluarga 

miskin untuk bekerja dengan produktivitas yang tinggi. Dipastikan pada kondisi 

tersebut pendapatannya sangat rendah, bahkan tidak cukup untuk memenuhi 
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ketertinggalan 

 
Kekurangan Modal 

Produktivitas 
Rendah 

Pendapatan  
Rendah 

 
Tabungan 
Rendah 

Investasi  
Rendah 
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kebutuhan dasarnya. Keluarga atau masyarakat miskin tidak akan mampu menabung, 

jika ada hanya dalam jumlah yang sangat terbatas. Tabungan rendah, maka jumlah 

investasi pun akan rendah, sehingga kriteria kekurangan modal dan keterpurukan 

tingkat pengetahuan (berwujud pada keterbelakangan dan ketertinggalan) semakin 

tinggi. Kondisi seterusnya yang terjadi adalah tingkat produksi yang jauh lebih 

rendah. 

 Hal di atas sesuai dengan pernyataan Prayitno dan Lincolin (1999), bahwa 

penurunan salah satu dari aspek kemiskinan akan menyebabkan penurunan pada 

aspek lainnya. Kemiskinan pada periode sekarang ini akan menjadi penghambat 

dalam mengentaskan kemiskinan pada periode yang akan datang, dalam makna 

program kerja yang dijalankan berhubungan dengan manusia, di mana manusia 

miskin akan sulit digerakkan, karena rendah pendidikan, rendah kepemilikan faktor 

produksi dan lainnya.  

Prayitno dan Lincoln (1999) mengidentifikasi faktor penyebab kemiskinan, 

sebagai berikut : 

a. Tidak memiliki faktor produksi sendiri. 

b. Tidak mampu untuk memperoleh asset dengan kemampuan sendiri. 

c. Tingkat pendidikan pada umumnya rendah (tidak tamat sekolah dasar). 

d. Tidak mempunyai skill. 

Pengentasan kemiskinan pada dasarnya adalah menghapus faktor penyebab, 

dalam penelitian ini lebih difokuskan pada penciptaan perilaku produktif. Pada 

masyarakat yang sedang miskin dan sebagai sebagai subyeknya adalah individu yang 

telah berkeluarga (khususnya kepala keluarga), pemberian pendidikan akan 
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mengalami kesuliitan, untuk itu  sadar diri miskin dan kemauan berbenah diri 

menjadi hal penting untuk diciptakan terlebih dahulu. 

 Kemiskinan yang terjadi di Indonesia memberikan indikasi kegagalan dalam 

pengelolaan negara dan pengingkaran dari tujuan kemerdekaan itu sendiri. Hal ini 

jelas tercantum dalam pembukaan UUD 1945 bahwa tujuan negara adalah 

menciptakan kesejahteraan, lawan dari kemiskinan itu sendiri. 

 
5. Negara Kesejahteraan ”Lawan” Kemiskinan 

 Pada uraian terakhir dijelaskan musuh negara adalah kemiskinan, lepas dari 

penjajahan, rezim pemerintahan pada dasarnya upaya melepaskan diri dari 

kemiskinan. Apabila kemiskinan pada suatu negara masih dalam tingkat persentase 

yang besar dan indikator kemiskinan lainnya masih tinggi, pada dasarnya belum lepas 

dari permasalahan dasar yang membelenggunya.  

 Dalam mengisi kemerdekaan Republik Indonesia pada dasarnya menjalankan 

ekonomi Pancasila yang tidak dapat dipisahkan dengan penciptaan kesejahteraan 

sosial (Syafi’i, 2008). Dengan demikian seluruh gerak perekonomian yang dijalankan 

harus mengacu pada kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat, bukan kepentingan 

golongan tertentu guna mengejar indikator ekonomi tertentu, seperti pertumbuhan 

ekonomi. Konsep kesejahteraan sosial dengan implementasi kemerataan ekonomi 

mutlak menjadi tujuan utama.  

 Almuhami (2005) dalam Syafi’i (2008) mengidentifikasi perekonomian yang 

mengarah pada penciptaan kesejahteraan, sebagai berikut : 
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a. Mengontrol dan mendayagunakan sumber daya sosial ekonomi untuk 

kepentingan publik. 

b. Menjamin distribusi kekayaan secara adil dan merata 

c. Mengurangi kemiskinan 

d. Menyediakan asuransi sosial (pendidikan, kesehatan) bagi masyarakat 

e. Memberi proteksi sosial bagi tiap warga. 

Konsep kerja di atas harus mempunyai dasar yang jelas dan bersifat terus 

menerus dalam rangka mengentaskan kemiskinan atau penciptaan kesejahteraan 

masyarakat dengan kualitas yang lebih tinggi. Berbagai bentuk kebijakan yang 

sifatnya parsial  dan hanya untuk menutupi gejolak sosial masyarakat tidak akan 

dapat menciptakan kesejahteraan yang bersifat mengakar dari pembentukan kegiatan 

ekonomi produktif masyarakat. Konsep-konsep yang diajukan oleh Almuhami (2005) 

dalam Syafi’i (2008) bukan bersifat belas kasihan, tetapi suatu rancangan yang 

sifatnya menggerakkan perilaku masyarakat menuju penciptaan kesejahteraan.  

Kesejahteraan dimaknai sebagai suatu kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

yang mampu memenuhi kebutuhan dasarnya dengan baik. Kebutuhan dasar dapat 

meliputi aspek ekonomi, pendidikan dan kesehatan (Spicker, 1995). Republik 

Indonesia dalam konsep perekonomian ”apapun namanya” mutlak mempunyai 

kewajiban menciptakan kesejahteraan bagi masyarakatnya. 

Makna negara kesejahteraan dalam sub judul ini bukan pembicaraan bentuk 

perekonomian negara ”welfare state”, tetap mengacu pada negara mempunyai 

peranan dalam penciptaan kesejahteraan, Negara menjadi fokus perhatian, karena 
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negara yang berhak mengelola sumber daya negara, bahkan hal ini jelas tercantum 

dalam UUD 1945, dengan tujuan akhir penciptaan kesejahteraan.  

 
6. Pembangunan dan Sasarannya 

 Kesejahteraan pada uraian sebelumnya dihubungkan dengan gerak 

perekonomian yang dijalankan oleh pemerintah, sebagai lawan dari kondisi 

kemiskinan. Konsep perekonomian mendapatkan perhatian, karena seringkali 

indikator perekonomian bertolak belakang dengan pengentasan kemiskinan itu 

sendiri, bahkan gap yang terjadi semkain tinggi. Misalnya, penggunaan indikator 

berupa pertumbuhan ekonomi yang sampai saat ini masih digunakan sebagai 

pengukur keberhasilan perekonomian pada suatu periode.  

 Penciptaan kesejahteraan atau pengentasan kemiskinan yang membelenggu 

masyarakat harus muncul dari pergerakan atau perubahan yag dilakukan oleh 

masyarakat sendiri, tentu melalui berbagai stimulus dan rancangan kerja yang 

dikelola oleh negara. Konteks bagaimana stimulus tersebut bekerja dan bagaimana 

perubahan tersebut dimaknai lebih lanjut dengan pembangunan yang dijalankan oleh 

pemerintah dan sasaran yang akan diwujudkan. 

 Pembangunan ”development” mempunyai arti kata kemajuan atau 

perkembangan, oleh Waterson dalam Bandewidjojo (1983) dimaknai sebagai 

perubahan atau pertumbuhan. Dalam kajian nasional (GBHN), pembangunan 

dimaknai sejalan dengan pembangunan manusia seutuhnya. Pembangunan juga 

dimaknai sebagai pertumbuhan ekonomi yang sebelumnya dikritisi, sehingga lebih 
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tepat untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dengan kualitas yang lebih tinggi 

(dalam memaknai pertumbuhan). 

 Dalam pespektif penggunaan bahasa Indonesia ”pembangunan”, berarti terus 

menerus membentuk atau terus menerus menggugah kesadaran”. Kesadaran yang 

dimaksud menuju perbaikan atau kondisi yang lebih baik, lebih tekun, lebih 

bergairah, lebih bekerja keras dan indikator lainnya agar terjadi perubahan sosial. 

Perubahan tersebut bukan saja arti jiwa, tetapi juga dalam bentuk fisik, terkait dengan 

prasarana pemenuhan kebutuhan dengan lebih baik, seperti bangunan gedung sekolah 

yang lebih baik dan lainnya (Bandewidjojo, 1983). 

 Penulis sengaja mencatumkan makna pembangunan dengan dasar literatur 

yang telah lama (80-an), sekedar memberikan perbandingan dengan makna yang 

diberikan para ahli saat ini. Pembagunan yang mempunyai makna perubahan tidak 

lepas dari kegiatan pengentasan kemiskinan. Hal ini ditegaskan oleh Kartasasmita 

(1996) dalam memberikan definisi pembangunan, yaitu ”usaha meningkatkan harkat 

dan maraabat masyarakat dalam kondisinya tidak mampu melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan”.  Gerak awal yang dijalankan adalah 

memberikan partisipasi pada masyarakat agar terlibat dalam proses pembangunan, 

bukan muncul sebagai subyek semata.  

Todaro (2000) dalam Syafi’i (2008) mendefinisikan kepemimpinan sebagai 

”proses multidimensional yang menyangkut reorganisasi dan reorientasi sistem  

ekonomi dan sosial secara keseluruhan. Di samping untuk peningkatan suatu 

pendapatan dan output pembangunan menyangkut perubahan radikal dalam struktur 

kelembagaan, struktur sosial, administrasi, perubahan sikap, adat serta kepercayaan. 
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 Sejalan dengan pengertian pembangunan di atas, maka dalam proses 

pembangunan harus memperhatikan enam unsur pembangunan (Hartowo, dkk., 

:2001)  yaitu : 

a. Produksi nasional bruto dan atau pendapatan nasional 

b. Pendapatan per kapita 

c. Pemberantasan kemiskinan 

d. Pemerataan pendapatan 

e. Pemberantasan pengangguran 

f. Berdiri di atas kaki sendiri atau percaya diri 

Berdasarkan berbagai proses yang ada di atas dapat dinyatakan banyak 

variabel yang saling berhubungan. Intinya adalah pemberantasan kemiskinan, karena 

pemberantasan kemiskinan pada dasarnya mempunyai makna peningkatan GNP 

secara nasional dan peningkatan kemerataan, sehingga pendapatan per kapita 

masyarakat tinggi dan tidak ada gap yang tinggi. Secara otomatis dengan 

terentaskannya kemiskinan, maka telah menunjukkan masyarakat dapat hidup 

mandiri melalui kegiatan ekonomi produktif yang dimilikinya.  

Konsep pembangunan yang diajukan oleh Todaro (2000) dalam Syafi’i (2008) 

relatif relevan dengan penelitian ini, yaitu merujuk pada perubahan yang dijalankan 

oleh pemerintah dan kelembagaan yang dimiliki, sehingga seluruhnya bergerak pada 

upaya perubahan sikap. Perubahan sikap ini sejalan dengan perubahan atau 

penciptaan kondisi yang lebih pada perilaku masyarakat, secara spesifik yang 

berhubungan dengan kegiatan ekonomi adalah perilaku produktif.  
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Sasaran penting dalam pembangunan pada intinya adalah perubahan perilaku 

produktif masyarakat, sehingga tidak terperangkap dalam kriteria miskin. Batasan 

kriteria miskin yang dibuat oleh lembaga negara harus jelas mengukur batas hidup 

layak dari aspek makanan dan bukan makanan. Lembaga negara mempunyai peran 

obyektif dalam menentukan pengukuran dan memberikan informasi kondisi rill 

masyarakat. Fakta yang sering ditemukan adalah catatan yang dikeluarkan mengenai 

kemiskinan tidak sesuai dengan fakta yang ada, persentase kemiskinan masyarakat 

mengalami penurunan, tetapi fakta yang dirasakan oleh masyarakat kehidupan 

ekonomi semakin sulit akibat dari harga yang meningkat dan lapangan pekerjaan 

yang terbatas. 

Perubahan perilaku masyarakat di atas sudah tentu sebagai kerja yang harus 

dijalankan oleh masyarakat ”subyek dan obyek pembangunan” melalui stimulus atau 

gerak pembangunan yang dijalankan oleh negara. Dalam era otonomi daerah, 

pembangunan dalam konteks mengentaskan kemiskinan masyarakat akan semakin 

dekat sifatnya, dalam makna pemerintah daerah lebih tahu mengenai permasalahan 

kemiskinan, termasuk implementasi yang lebih cepat, karena lebih sederhananya alur 

informasi dan birokrasi (Syakroni dan Syahrian, 2009).  

Implementasi otonomi daerah dalam pembangunan termasuk pelibatan pihak 

swasta harus mempunyai perspektif baru (Kuncoro, 2004), sebagai berikut : 

a. Kesempatan kerja; perusahaan harus mengembangkan pekerjaan yang sesuai 

dengan potensi penduduk daerah. 

b. Basis pembangunan; pengembangan lembaga-lembaga ekonomi baru. 

c. Aset-aset lokasi; keunggulan kompetitif didasarkan pada kualitas lingkungan. 
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d. Sumber daya pengetahuan; pengetahuan dan inovasi sebagai penggerak 

ekonomi. 

Perusahaan yang mengembangkan usahaya pada daerah otonom pelru 

diarahkan untuk melakukan kajian ulang atas bisnis yang dijalankan dengan 

berdasarkan pada potensi masyarakat. Pada daerah dengan tingkat kemiskinan yang 

tinggi, jelas hal ini sangat sulit, karena pada dasarnya telah mempunyai kondosi 

alamiah yang rendah potensi. Dalam taraf awal, pemberian kesempatan kerja yang 

seluas-luasnya bagi masyarakat sekitar telah dapat dinyatakan sangat baik, karena 

fakta yang ada di lapangan, bahwa potensi masyarakat yang ada di daerah seringkali 

tidak terserap, karena kualifikasinya yang rendah.  

Daerah otonom yang penduduknya masih banyak mempunyai kriteria miskin 

(kasus seperti Provinsi NTB dengan penduduk miskin lebih dari 20,00 persen) akan 

sulit merealisasikan pola pikir Kuncoro (2004). Masyarakat miskin dipastikan rendah 

inovasi, rendah potensi dan berbagai bentuk keterpurukan lainnya, sehingga 

dinyatakan bahwa pengentasan kemiskinan sebagai suatu yang kompleks, karena 

muncul sebagai sebab dan akibat. 

 
7. Perilaku Produktif Masyarakat  

Dalam penelitian ini konsep kerja yang diarahkan tidak bersifat capaian yang 

sangat luar biasa, karena pada dasarnya pencegahan kemiskinan melalui penciptaan 

kegiatan ekonomi produktif secara berkala akan mampu mewujudkan cita-cita besar. 

Masyarakat cukup mempunyai kegiatan ekonomi produktif, maka dengan sendirinya 

berupa untuk meningkatkan potensi diri dan keluarganya. Apabila hal ini telah 
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mampu berjalan, maka secara otomatis kegiatan pemerintah dalam pembangunan 

periode selanjutnya lebih mudah.  

Pembangunan masyarakat miskin di Provinsi NTB, khususnya di Kecamatan 

Kayangan  Kabupaten Lombok Utara (KLU) sebagai proses awal, maka sasarannya 

bersifat lebih sederhana, yaitu kesadaran dirinya sebagai keluarga miskin dan sadar 

mengarahkan perilakunya dalam kegiatan produktif. Mujahiddin (2008) memberikan 

ciri dari perilaku produktif, sebagai berikut : 

a. Keterampilan mengambil keputusan dan mengambil risiko yang moderat 
dan bukan atas dasar kebetulan belaka. 

b. Bersifat energik, khususnya dalam bentuk kegiatan inovatif. 
c. Tanggung jawab individual 
d. Mengetahui hasil-hasil dari berbagai keputusan yang diambilnya. 
e. Mampu mengantisipasi berbagai kemungkinan di masa yang akan datang 
f. Memiliki kemampuan berorganisasi.  
 
Perilaku produktif, layaknya perilaku secara umum dipengaruhi oleh dua 

aspek besar, yaitu faktor internal dan lingkungan. Dalam fungsi dinyatakan oleh 

Gibson, dkk (1997) sebagai behaviour = f(internal, eksternal).  Faktor eksternal 

berupa kebijakan pemerintah melalui program PNPM, selanjutnya bagaimana faktor 

internalnya dikelola, sehingga dapat tergerak dalam mewujudkan perubahan, 

khususnya yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi produktif. 

Konsep perilaku produktif di atas dapat dinyatakan sebagai konsep yang 

cukup kompleks dalam keluarga miskin, sehingga perlu dioperasionalkan kembali 

sesuai dengan kondisi masyarakat. Perilaku produktif dimaknai sebagai kegiatan 

sadar dari masyarakat untuk menggunakan atau menyesuaikan potensi diri dan 

keluarga dengan sumber daya yang dimiliki untuk dapat menciptakan aliran kas 
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masuk secara rutin, baik sebagai pekerja atau menciptakan pekerjaan agar dapat 

hidup layak, baik dalam aspek makanan dan bukan makanan. 

Pemerintah melalui PNPM diharapkan mempunyai kegiatan yang jelas dan 

mengakar dalam memutuskan rantai kemiskinan masyarakat. Intinya adalah 

kemampuan dalam menciptakan aliran kas secara terus menerus, bukan akibat dari 

aliran kas yang tercipta dari proyek pada karya atau sejenisnya yang sifatnya 

insedental atau hanya pada periode tertentu. Arah penelitian ini adalah melakukan 

kajian yang mendalam atas aktualisasi atau implementasi dari konsep yang dibangun 

pada program PNPM, selanjutnya kajian pada kemampuan dalam penciptaan perilaku 

produktif masyarakat. Masyarakat atau individu yang dientaskan dari kemiskinan 

bukan dengan konsep charity atau belas kasihan, tetapi bagaimana memunculkan 

kepercayaan diri untuk dapat berdiri sendiri dalam memecahkan permasalahannya, 

tentu PNPM sebagai stimulus dan membantu dalam memecahkan akar masalah dari 

rantai kemiskinan yang ada. 

 
B. Kerangka Berpikir 

 Uraian terakhir di atas telah memberikan isyarat aspek penting yang dikaji 

dalam penelitian ini, yaitu melakukan penelahaan mendalam pada konsep kerja yang 

dijalankan secara normatif dari program PNPM, aktualisasi kerja di lapangan dan 

perannya dalam menciptakan perilaku produktif masyarakat Kecamatan Kayangan. 

Pola kerja dalam penelitian ini adalah pada sisi apa dan bagaimana PNPM 

memutuskan lingkaran kemiskinan yang ada di Kecamatan Kayangan. Berikut 

kerangka berpikir penelitian ini. 
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Gambar 2.3. Kerangka Berpikir Penelitian ”Kerja PNPM dalam 
                      menciptakan   Perilaku     Produktif di Kecamatan 

                              Kayangan. 
        Sumber : Dokumen diolah Peneliti. 

 
 
 Subyek penelitian telah diarahkan dalam konsep berpikir ini, karena PNPM 

menyatakan program yang dijalankan berbasis button uf, sehingga pada setiap 

wilayah akan bersifat spesifik. Potensi masyarakat berbeda, begitu juga dengan 

kulturnya, sehingga  ada desain khusus dalam terapannya untuk mengentaskan 

kemiskinan atau bentuk sasaran lain dari PNPM tersebut. 

Kerja yang dijalankan oleh pemerintah dalam pengentasan kemiskinan 

sebagai sasaran dari pembangunan bukan bersifat insedental, tetapi terus menerus, 
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sehingga masyarakat mencapai kriteria sejahtera dan selanjutnya sebagai pembentuk 

ekonomi nasional yang maju. Hal di atas menjadikan adanya kegiatan umpan balik 

dari kerja yang dijalankan. Konsep ini pada dasarnya bukan pemerintahan yang 

dibiayai oleh masyarakat, tetapi bagaimana kerja pemerintah yang dibiayai oleh 

masyarakat kembali terimplementasi bagi masyarakat, bukan stagnan dalam kegiatan 

pemerintahan semata untuk pembiayaan aparatur negara dalam berbagai istilah yang 

tercantum dalam APBD. 

 
C. Definisi Operasional 

 Hanya ada dua variabel besar dalam penelitian ini, yaitu PNPM sebagai 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah dalam memecahkan masalah kemiskinan dan 

perilaku produktif sebagai sasaran kerja yang dikehendaki dalam riset ini. Makna dari 

dua variabel besar tersebut sebagai berikut : 

1. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat merupakan kebijakan yang 

diambil pemerintah dalam mengatasi kemiskinan, lebih didekati dalam 

konseptual yang dibangun dan implementasi kerja di lapangan (Kecamatan 

Kayangan). Dari dua aspek ini akan diupayakan oleh peneliti menemukan 

lingkaran kemiskinan apa yang dipotong, sehingga masyarakat terentaskan 

dari masalahnya. 

2. Perilaku produktif merupakan bentuk perhatian dari peneliti atas aspek 

tindakan aktual yang dipilih oleh masyarakat (keluarga) yang mendapatkan 

PNPM di Kecamatan Kayangan sebagai suatu hasil dari stimulus yang 

diberikan pemerintah, di mana sifatnya mengarah pada pembentukan aliran 
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kas yang terus menerus, bukan sebagai akibat dari kerja insedental. Konteks 

ini tidak bersifat kaku, dapat berwujud dalam kerjanya sebagai tenaga kerja 

atau menciptakan kegiatan ekonomi produktif. Konteks ini memberikan 

jaminan ada sumber aliran kas, selanjutnya dapat menjadi dasar untuk 

mengarahkan kegiatannya lebih lanjut di masa akan datang guna peningkatan 

pendapatan. Tegasnya, kemiskinan tidak dapat dientaskan secara insedental, 

tetapi memerlukan suatu proses. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini didesain sebagai penelitian deskriptif, menggunakan pendekatan 

penelitian Kualitatif. Nazir (2003) memaknainya sebagai ”suatu studi untuk 

menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat”. Dalam penelitian akan dilakukan 

uraian temuan secara sistematis yang mendasarkan diri pada fakta. 

 Sugiyono (2004) mendefinisikan penelitain deskriptif dari sisi kaitan antar 

variabel, dinyatakan sebagai penelitian atas suatu variabel secara mandiri, tanpa 

dilakukan analisis pembuatan model. Penelitian ini fokus pada bagaimana program 

dan kebijakan yang ada secara normatif pada PNPM, selanjutnya bagaimana 

implementasinya serta diarahkan pada terjadi atau tidaknya pembentukan perilaku 

produktif. 

 
B. Sumber data dan Informan  

 Lokasi  penelitian ini adalah di Kecamatan Kayangan kecamatan, yang 

memiliki delapan ( 8 ) desa. Informan atau nara sumber dalam penelitian ini adalah 

aparatur pemerintah di kecamatan, desa, dan masyarakat penerima langsung dan tidak 

lansung program PNPM, juga  pegawai yang bertugas dalam mengelola  PNPM baik 

yang di tingkat kecamatan maupun yang bertugas di tingkat desa. Untuk memeproleh 

informasi maka wawancara mendalam akan menjadi perhatian dalam penelitian ini. 
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 Informan lain dalam penelitian ini adalah aparatur negara di Kantor 

Kecamatan,  terdiri dari Camat dan staf kecamatan lainya yang terlibat dalam 

kegiatan PNPM, Petugas PNPM di tingkat kecamatan dan desa, dan aparatur 

pemerintah di tingkat desa mulai dari Kepala desa dan staf desa lainya.  

 Responden dari masyarakat penerima PNPM di ambil dua program PNPM 

yaitu, program PNPM Mandiri  Pedesaan ( PNPM MP ), dan program PNPM 

Generasi Sehat dan Cerdas ( PNPM GSC). Teknik dalam pengambilan sampel untuk 

setiap program  dilakukan secara acak. 

 Lokasi  penelitian ini adalah Kecamatan Kayangan, terdiri atas 

delapan desa, yaitu Desa Kayangan, Selengen, Santong, Sesait , Banten Damai, 

Gumantar, Salut dan Pendua. Lokasi  ini akan mendapatkan kajian dalam penelitian 

ini, karena sebagai wilayah yang mendapatkan PNPM. 

  

C. Intrumen Penelitian 

 Dalam penelitian kuantitatif dicirikan adanya variabel laten dan indikator 

yang jelas. Adapun dalam penelitian kualitatif, terlebih sifatnya eksploratif, maka 

indikator variabel ini akan bersifat luas tergantung pada temuan. Dalam penelitian ini 

instrumen yang di pergunakan untuk merndapatkan data dan informsi adalah   

dokumen-dokumen , pedoman wawancara dan observasi. Untuk mempermudah 

dalam penelitian di lapangan  maka disusun desain instrumen penelitian dengan 

menggunakan indikator – indikator sebagaimana  yang di dijelaskan dalam matrik 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1. Matrix Instrumen Penelitian. 
 

VARIABEL 
 

VARIABEL LATEN 
 

INDIKATOR 
PNPM Konsep Normatif - Visi 

  - Misi 
  - Tujuan  
  - Rencana kerja 
 Aktualisasi - Pilihan kegiatan 
  - Implementasi 
  - Aktualisasi dana  
  - Hasil kegiatan 

Perilaku 
Produktif 

Kesadaran - Sadar untuk berubah 

  - Sadar untuk berkegiatan 
  - Peningkatan potensi 
 Aktualisasi perilaku - Bentuk aliran kas 
  - Sumber aliran kas 
  - Kegiatan ekonomi 

  
Berbagai indikator tersebut dapat mengalami perluasan makna sesuai dengan 

temuan di lapangan. Penelitian kualitatif sangat ditentukan oleh kemampuan dalam 

merekam informasi dari keikutsertaannya di dalam subyek penelitian. Konteks ini 

yang memberikan penegasan, walaupun kuesioner disusun atas dasar instrumen 

tersebut, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk mendapatkan informasi lain yang 

dimunculkan oleh informan, bahkan dapat dilakukan penggalian informasi pada 

setiap ada kecenderungan informasi penting yang berhubungan dengan program 

PNPM dan implementasinya atas penciptaan perilaku produktif.  

 
D. Prosedur Pengumpulan Data 

 PNPM sebagai suatu kebijakan dengan bentuk temuan dalam penelitian ini 

berupa kerja normatifnya diperoleh dengan menggunakan data primer dan sekunder 

yang disediakan oleh lembaga terkait yang melakukan pengelolaan PNPM di 
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Kecmaatan Kayangan. Keberadaannya di Kantor Kecamatan Kayangan, termasuk 

personal yang dilibatkan dalam kerja PNPM tersebut. 

 Kajian selanjutnya lebih bersifat temuan di lapangan. Untuk keperluan ini 

dilakukan observasi dan wawancara serta cross check dengan berbagai alat 

pengumpulan data tersebut. Dalam hal ini, diupayakan untuk  mendapatkan informasi 

yang luas melalui keterlibatan peneliti yang lebih lama di masyarakat yang 

mendapatkan kebijakan PNPM. Konsep ini sesuai dengan perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan, pengecekan sejawat dan pengecekan anggota 

(Maleong, 2000). 

  Informasi dapat juga diperoleh dari LSM yang memberikan perhatian pada 

kajian ini, sebagai bentuk pengecekan sejawat. Konsep membandingkan setiap 

temuan tetap dilakukan. Hal terpenting adalah penggalian informasi dari masyarakat 

dengan cara tanya jawab mengenai stimulus yang diberikan pemerintah melalui 

program PNPM dan kegiatan ekonomi produktif, baik meliputi kesadaran dan kerja 

aktual dari sumber aliran kas untuk keluarganya. 

 Dalam melakukan pengumpulan data di atas, tidak hanya mengandalkan 

kemampuan peneliti dalam melakukan pencatatan atas informasi yang diperoleh, 

tetapi juga dilakukan perekaman data, baik dengan alat perekam suara atau dengan 

menggunakan perekaman gambar atau moment yang memberikan informasi adanya 

perilaku produktif yang tercermin dari kegiatan ekonomi produktif masyarakat.  
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E. Metode Analisis Data 

 Desain penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif, 

temuannya bersifat natural, tanpa melakukan perubahan makna dan redaksi dari 

sumber informasi, baik yang bersumber dari lembaga ataupun masyarakat. Penelitian 

kualitataif dinyatakan sebagai penelitian natural atau apa adanya, karena tidak 

dilakukan kajian menggunakan pendekatan statistik atau sejenisnya (Nasution, 

2000)l.   

 Analisis data bersifat menguraikan temuan, dengan langkah sebagai  berikut 

kerjanya : 

1. Pengumpulan data. 

Pada tahap ini  yang dikumpulkan berupa data tentang berbagai kerja 

normatif yang dijalankan pada kebijakan PNPM, yang menjadi anutan 

personal, pemerintah di Kecamatan Kayangan. Aspek ini meliputi, visi, 

misi, tujuan jangka panjang, tujuan jangka pendek, perencanaan kerja, 

program, anggaran, aktualisasi, implementasi, implikasi  dan evaluasi 

yang secara normatif dijalankan.  

2. Transkrif data . 

Pada tahap ini data – data yang peneliti peroleh melalui kegiatan  

wawancara, pengamatan langsung, dokumentasi, dll,  dari berbagai 

sumber,  seperti kebijakan PNPM,  visi, misi, tujuan jangka panjang, dan  

jangka pendek Program PNPM, perencanaan kerja PNPM, program 

PNPM, anggaran PNPM, aktualisasi PNPM , di susun dan ditata dalam 

bentuk  transkrif data.  
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3. Mereduksi data. 

Selanjutnya data – data yang sudah dikumpulkan dari berbagai peristiwa 

dan kejadian yang peneliti temukan pada saat peneliti survei di lapangan 

dibuatkan  rangkuman inti atau abstraksinya.  

4. Kategorisasi data. 

Untuk mempermudah langkah analisis selanjutnya, maka pada langkah ini 

peneliti menyusun kembali data dan informasi yang di perolah  dalam 

bentuk  kategori berdasarkan kriteria – kriteria atau  atau ciri tertentu. 

5. Triangulasi. 

Agar memperoleh data yang sahih, valid peneliti melakukan  cross check 

kembali tentang data faktual yang sudah di peroleh dari berbagai hal yang 

ada di  Kecamatan Kayangan yang diimplementasi pada kerja nyata di 

delapan desa., langkah ini dilakukan dengan maksud menjamin kualitas 

data yang diperolah. 

6. Penyimpulan akhir. 

Berdasarkan temuan, dan analisis faktual dibuat kajian atau kesimpulan  

atas wujud  stimulus, respon   masyarakat atau personal dari berbagai hal  

terhadap implementasi aktual PNPM di Kecamatan Kayangan pada kerja 

nyatanya di delapan desa. Terutama kajian dalam rangka membentuk 

kesadaran, peningkatan potensi diri dan aspek lainnya yang berhubungan 

dengan realisasi kerja ekonomi produktif. Aspek-aspek tersebut untuk 

memberikan penilaian kerja PNPM dalam membentuk perilaku produktif 

masyarakat Kecamatan Kayangan. 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan  

 Berdasarkan  temuan dan hasil kajian dari apa yang telah di uraikan 

sebelumya,  maka dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut :   

 
1. Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang 

dijalankan di Kecamatan Kayangan merupakan upaya pemerintah dalam 

memberdayakan potensi dasar  masyarakat melalui proses kerja yang cukup 

panjang,  mulai dari tahap perencanaan, tahap palaksanaan sampai dengan 

tahap pemeliharaan, dengan melibatkan banyak pihak, mulai dari  aparatur 

Kecamatan Kayangan, aparatur desa dan masyarakat serta personal khusus 

yang ditugaskan untuk melakukan pendampingan dalam program tesebut.  

2. Implementasi  Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)  di 

Kecamatan Kayangan dengan Masyarakat sebagai pemeran utama 

mendapatkan porsi yang cukup luas untuk mengusulkan kegiatan yang 

dianggap sebagai permasalahan yang menghambat kegiatan  produktifnya, 

melaksanakan apa yang menjadi usulanya, dan memelihara apa yang sudah 

dilaksanakannya. Proses koordinasi kerja masyarakat dengan desa, desa 

dengan  pihak Kecamatan  terjadi dengan intensitas dan komunikasi yang 

tinggi , sehingga dapat  ditegaskan  aktualisasinya  berjalan dengan baik. 
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3. Bentuk Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)  

di Kecamatan Kayangan terdiri atas Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Pedesaan ( PNPM MP ) dan Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Generasi Sehat dan Cerdas  ( PNPM GSC), kedua bentuk program 

tersebut memusatkan konsentrasi pada pengadaan dan atau perbaikan sarana 

prasarana kebutuhan dasar masyarakat, seperti jalan, jembatan, drainase, 

pembuatan gedung sekolah, pembangunan dam dll, selain itu juga 

berkonsentasi untuk membantu masyarakat agar tercipta generasi yang sehat 

dan cerdas, melalui kegiatan pemberian makanan tambahan, pemberian 

beasiswa pada siswa, pemberian insentif pada kader  dan GTT, pemberian 

biaya pada ibu hamil, dan pembangunan pasilitas kesehatan lainya berupa pos 

yandu.  

4. Implementasi Program dan aktualisasi Program PNPM telah berjalan 

bersesuaian. Implikasinya dapat di tegaskan bahwa telah dapat membentuk 

perilaku produktif masyarakat, meskipun demikian  diperlukan kerja lebih giat 

dari para pelaku pelaksana program PNPM untuk terus berupaya mewujudkan 

kegiatan ekonomi produktif dan sekaligus mempertahankan dan memelihara 

masyarakat yang telah memulai kegiatan ekonominya melalui pemafaatan 

program PNPM. 

B. Saran 

 Saran dalam penelitian ini adalah : 

1. Kebijakan PNPM di Kecamatan Kayangan yang dimulai sejak tahun 2008 

perlu ditindaklanjuti, sehingga kerja evaluasi dan pengarahan, pemeliharaan-
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dapat berlangsung secara terus menerus. Hal ini penting untuk menjaga 

perilaku produktif masyarakat  yang telah mulai terbentuk, termasuk 

memberikan perhatian spesifik pada masyarakat yang belum menemukan 

bentuk perilaku  produktifnya. 

2. Kerja program PNPM di Kecamatan Kayangan perlu dilanjutkan dengan 

memberikan bantuan pelatihan untuk membangun, menambah  keterampilan 

dan semangat dalam melakukan kegiatan produktif. Pemberian pelatihan dapat 

dilakukan dengan membangun kerjasama dengan pihak – pihak terkait, seperti 

dari BLK, LIPI dan lembaga lain yang memiliki  perhatian pada pembentukan, 

pemberdayaan  potensi  masyarakat.  
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INSTRUMEN  PEDOMAN WAWANCARA. 
 
 

Dengan hormat; 
 

1. Kami mohon  Bapak/Ibu/Saudara bersedia menjadi responden kami pada 
survei ini. 

2. Tujuan Survei ini/penelitian  adalah  a). Memahami secara mendalam 
tentang pelaksanaan PNPM di Kecamatan Kayangan Kabupten Lombok 
Utara. b). Memahami dan menganalisis kebijakan normatip yang diterapkan 
PNPM di Kec. Kayangan Kab. Lombok Utara. c). Memahami model – 
model  dan motode kebijakan  PNMP yang diterapkan di Kec. Kayangan 
Kab. Lombok Utara. d). Memahami menganalisis dan menginterprestasi 
pemahaman masyarakat terhadap  kebijakan PNMP di Kec. Kayangan Kab. 
Lombok Utara. 

3. Inpormasi dari Survei ini  akan sangat bermamfaat untuk melengkapi data 
pada penelitian  yang berjudul “ Analisis Implementasi Kebijakan PNPM 
Dalam Membentuk Prilaku Produktif di Kecamatan Kayangan” 

4. Untuk menjaga Keakuratan data, kami mohon isian/jawaban 
Bapak/Ibu/Saudara dapat diberikan dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan 
kanyataan. 

5. Atas bantuan serta perhatian Bapak/Ibu/Sdra kami menyampaikan terima 
kasih, semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas budi baik Bapak/Ibu/Sdr.. 

 
 

 
 Kayangan,                   2011 

                   Hormat  kami, 
 
 
 
 
 

                           Moh. Hakam Yamin 
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A. Responden  : Aparatur pemerintahan  di Tingkat Kecamatan 

 
1. Bagai mana kondsi wilayah kec. Kayangan di lihat dari potensi 

wilayahnya ? 
2. Bagaimana pemerintah kecamatan dilibatkan dalam pemilihan Kecamatan  

        Kayangan mendapatkan program PNPM ?  
3. Apakah ada petugas khusus di Kecamatan Kayangan yang ikut terlibat     
      dalam pengelolaan PNPM ? 
4. Menurut Bapak/Ibu/Sdr apa kriteria penting yang dijadikan pemerintah 

(pengelola PNPM) menjadikan Kecamatan Kayangan  sebagai penerimana 
PNPM?  

5. Apa saja bentuk Program PNPM yang masuk di Kecamatan Kayangan ?  
6. Menurut Bapak/Ibu/sdr apakah program tersebut dapat   memberdayakan 

masyarakat ?  
7. Apa setiap desa di Kecamatan Kayangan mendapatkan program yang 

sama ? 
8. Dari segi finansial berapa nilai dana yang bergulir dari program PNPM di 

Kecamatan Kayangan dan bagaimana komposisinya di setiap desa ?  
9. Apakah menurut Bapak/Ibu/Sdr ada kegiatan ekonomi masyarakat yang 

bersifat nyata (kegiatan ekonomi produktif) dengan adanya program 
PNPM ?  
 

 
B. Responden      :  Petugas PNPM. 

 
1. Apa visi PNPM ? 
2. Apa misi yang dijalankan dalam  PNPM ?  
3. Apa tujuan umum   PNPM ?  
4. Apa tujuan jangka  pendek program PNPM ? 
5. Apa ada beda Visi, Misi, Tujuan PNPM pada setiap Kecamatan ? 
6.  Apa rencana kerja yang diperuntukkan bagi Kecamatan Kayangan? 
7.  Apa bentuk program kerja PNPM di Kecamatan Kayangan - 
8.  Bagaimana  program di atas dapat di wujudkan ?  

 10    .Bagaimana menyusun anggaran PNPM di Kecamatan  
          Kayangan ? 
10. Bagaimana pilihan kegiatan PNPM di Kecamatan Kayangan ?  
11. Bagaimana kerja aktual PNPM di Kecamatan Kayangan ?  
12. Bagaimana implementasi  PNPM di Kecamatan Kayangan ?  
13. Apa hasil atau capaian kerjanya  ?  
14. Bagaimana Bapak/Ibu/Sdr lihat tentang proses pelaksanan program PNPM      
       di jalankan ?  
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15. Apa Bapak/Ibu/Sdr melihat kegiatan yang jalankan dapat menciptakan  
        perubahan perilaku masyarakat kearah yang lebih baik atau produktif ? 
16. Bagaimana kerja PNPM fokus pada penciptaan peluang bagi masyarakat ? 
17. Bagaimana perilaku masyarakat dalam memanfaatkan program PNPM,  
        terutama keluarga miskin ? 
18. Menurut Bapak/Ibu/Sdr apakah program PNPM di Kecamatan Kayangan 

mampu memberdayakan dan membentuk perilaku masyarakat terutama 
keluarga miskin  ?  

 
 

C.  Responden      :    Aparatur  Pemerintahan   Desa. 
 
1. Bagaimana pemerintah desa dilibatkan dalam pemilihan untuk  

mendapatkan program PNPM ? 
2. Apakah ada personal/tenaga  khusus di pemerintah desa yang ikut terlibat 

dalam pengelolaan PNPM ?  
3. Menurut Bapak/Ibu/Sdr apa kriteria penting yang dijadikan pemerintah 

(pengelola PNPM) menjadikan desa ini sebagai penerimana PNPM ?  
4. Program PNPM apa saja yang masuk di desa ini?  
5. Menurut Bapak/Ibu/Sdr apakah program tersebut dapat  memberdayakan 

masyarakat  di desa ini ?  
6. Dari segi finansial berapa nilai dana yang disalurkan dari program PNPM 

di desa ini ? 
7. Apakah ada kesesuaian antara program yang diinformasikan dalam PNPM 

dengan yang aktualisasi nyata di desa Bapak/Ibu/Sdr ?  
8. Apakah ada kegiatan kelompok atau sejenisnya yang mengarah pada 

terciptanya usaha bagi masyarakat Bapak/Ibu/Sdr ? 
9. Setelah adanya program  PNPM didesa ini apakah masih ada atau tidak 

umur produktif yang berpangku tangan ( masih nganggur ) ?  
10. Apakah ada kegiatan ekonomi masyarakat yang bersifat nyata (kegiatan 

ekonomi produktif) dengan adanya program PNPM ?. 
11. Bagai mana pandangan Bapak/Ibu/Saudara saat ini  terhadap pelaksanaan 

program PNPM di desa Bapak/Ibu/Saudara ? 
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INSTRUMEN  PEDOMAN WAWANCARA. 
 
 

 Dengan hormat; 
 Kami mohon  kiranya Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi responden  dalam survei   
 ini, adapun tujuan Survei/Penelitian  ini adalah : 
   a).  Memahami secara mendalam tentang  pelaksanaan PNPM di Kecamatan   
         Kayangan Kabupten Lombok Utara. 
   b).  Memahami dan menganalisis kebijakan normatip yang diterapkan PNPM di   
         Kec. Kayangan Kab. Lombok Utara.  
   c). Memahami model – model  dan motode kebijakan  PNMP yang diterapkan di   
         Kec. Kayangan Kab. Lombok Utara. 
   d). Memahami menganalisis dan menginterprestasi pemahaman masyarakat   
         terhadap  kebijakan PNMP di Kec. Kayangan Kab. Lombok Utara. 
 Inpormasi dari Survei/penelitian  ini  akan sangat bermamfaat untuk melengkapi data 
pada penelitian  yang berjudul “ Analisis Implementasi Kebijakan PNPM Dalam 
Membentuk Prilaku Produktif di Kecamatan Kayangan”. 
Untuk menjaga Keakuratan data, kami mohon isian/jawaban Bapak/Ibu/Saudara 
dapat diberikan dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan kanyataan.Atas bantuan serta 
perhatian Bapak/Ibu/Sdr kami menyampaikan terima kasih, semoga Tuhan Yang 
Maha Esa membalas budi baik Bapak/Ibu/Saudara.. 
 

 
 
Kayangan,                   2011 

                 Hormat  kami, 
 
 
 
 

                             Moh. Hakam Yamin. 
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a. Nama  : _________________ 
b. Umur   : _________________ 
c. Pendidikan : _________________ 
d. Alamat  :  _________________________________________________ 
      _________________________________________________ 
      _________________________________________________ 
 
1. Apakah Bapak/Ibu/Sdr tahu/kenal  mengenai  PNPM di desa ini ?: 

-----------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------. 

 
2. Apa yang Bapak/Ibu/Sdr ketahui  tentang PNPM: ---------------------------------- 
      ----------------------------------------------------------------------------------------------     

            ----------------------------------------------------------------------------------------- 
 

3. Apa yang Bapak/Ibu/Sdr terima dari program tersebut ( PNPM ) sekarang : ----
-----------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------- 

 
4. Apa Bapak/Ibu/Sdr pernah dikumpulkan atau didatangi petugas PNPM  :  

-----------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------- 

 
5. Jenis  bantuan apa yang  Bapak/Ibu/Sdr ikuti/dapatkan  : ---------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------ 
 

6. Apakah ada dana atau hal-hal lain yang  Bapak/Ibu/Sdr harus kelola -------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------- 
 

7. Apakah ada perubahan di desa/kampung Bapak/Ibu/Sdr saat ini,  : -------------- 
       kalau ada  perubahan apa yang dirasakan/dilihat sekarang ini: ------------------- 
       ----------------------------------------------------------------------------------------------  
       ---------------------------------------------------------------------------------------- 
8. Apakah perubahan itu dapat memberikan kemudahan bagi Bapak/Ibu/Sdr 

dalam malakukaan aktivitas sehari – hari ?   : 
-----------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------- 

9. Apakah dengan adanya perubahan itu  Bapak/Ibu/Sdr merasakan  semakin baik 
dalam melakukan aktivitas  ?   : 
 --------------------------------------------------------------------------------------- 
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 --------------------------------------------------------------------------------------- 
 --------------------------------------------------------------------------------------- 

 
10. Apa perubahan / perbaikan yang Bapak/Ibu/Sdr rasakan  setelah mendapatkan  
       bantuan PNPM : ------------------------------------------------------------------------- 
       ----------------------------------------------------------------------------------------------       
       ---------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
11. Apa pekerjaan Bapak/Ibu/Sdr sekarang : ---------------------------------------------   

  ----------------------------------------------------------------------------------------------  
  ---------------------------------------------------------------------------------------------- 
 

12.  Sejak kapan Bapak/Ibu/Sdr memulai pekererjaan  itu : ----------------------------  
            ----------------------------------------------------------------------------------------------  
            ---------------------------------------------------------------------------------------------- 
 

13. Apa Bapak/Ibu/Sdr yakin akan dengan bantuan PNPM dapat mengubah  
        kondisi /keadaan Bapak/Ibu/Sdr  sekarang :  
       ----------------------------------------------------------------------------------------------  
       ---------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
14. Dapatkah kegiatan Bapak/Ibu/Sdr akan lebih baik dari sekarang : --------------- 

 ----------------------------------------------------------------------------------------------- 
 ----------------------------------------------------------------------------------------------- 

 
15.Adakah manfaatnya PNPM ini bagi Bapak/Ibu/Sdr dihubungkan dengan kerja 

Bapak/Ibu/Sdr : ----------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------- 

     -----------------------------------------------------------------------------------------------     
     
16.Adakah ada manfaatnya PNPM ini bagi anak Bapak/Ibu/Sdr  : --------------------

---------------------------------------- perubahan apa yang  terlihat pada anak 
Bapak /Ibu setelah mendapatkan Bantuan ?: 
-----------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------- 

                                                                 
 
 
 

       Terima kasih.  
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Matriks Hasil Wawancara 

 
NO. 

 
PERSONAL 

 
INFORMASI 

1. Camat Potensi SDA besar di Kecamatan Kayangan; SDM 
yang masih rendah 
 

2. Kasi Kesejahteraan 
Sosial 

Kunci: kemauan masyarakat untuk diubah 
perilakunya 

3. Sekcam Ada indikasi dualisme pemikiran masyarakat atas 
setiap program 

4. Kasi PMD Pelibatan semua pihak, bukan saja internal 
organisasi, tetapi antar organisasi; diarahkan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat 
dengan tujuan akhir peningkatan kesejahteraan 

5. Kasi Pembangunan Pemerintah serius dalam mensejahterakan 
masyarakat 

6. Kasubag Keuangan Dana yang mengalir besar, terjadi perubahan sarana 
dan prasarana  

7. Petugas PNPM-tingkat 
Kecamatan dan desa 

Program PNPM dijalankan dengan prosedur yang 
telah ditetapkan, penggalian potensi dan penggalian 
informasi kebutuhan masyarakat. 
Kerja penyusunan kegiatan benar dari akar masalah 

8. Aparatur desa/delapan 
desa (kepala desa dan 
kaur) 

Kerja yang sangat berat pada aparatur desa, semua 
terlibat. Kompleksitas kerja aparatur desa bertambah 
“perlu reward dari pemerintah atas program 
PNPM”. 
Implementasi program PNPM sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, karena masyarakat yang 
mengusulkan. 
Ada implikasi nyata pada kegiatan ekonomi 
masyarakat dan perubahan perilaku 

9. Penerima PNPM MP 
dan GSC 

Positif, ada kesadaran untuk berubah, ada yang telah 
teraktualisasi nyata. 

10. Masyarakat umum Kegiatan ekonomi lebih mudah, muncul ide kegiatan 
usaha dan lainnya 

Keterangan : informasi umum semata. 
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GAMBAR KEGIATAN PNPM KEC. KAYANGAN 

 
1 .GAMBAR KEG . PNPM DI DESA SALUT. 

 
 

Rapat persiapan PNPM  
Desa Salut 

 

 
Rapat  pemebakalan Kader Pos Yandu 

PNPM GSC 

 
 

 
Pembagian Makanan tambahan 

Program PNPM GSC. 

 
 

 
Pembinaan penerima ( SPP ) 

 PNPM –MP  

 

 
Pemasangan Pipa air Bersih 

PNPM MP. 

 

 
Pemasangan Talut 

PNPM MP. 
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2. GAMBAR KEG . PNPM DI DESA SELENGEN. 
 

 
Rapat persiapan PNPM  

Desa Selengen 

 
 

 
Pemberian Makanan Tambahan  

PNPM GSC.  

 

 
Pembinaan Kader PNPM SC 

 

 

 
Pembinaan penerima PNPM – MP  

( SPP ) 

 
 

    
Pembangunan POS Yandu PNPM-MP 

(Gmbr. 1 ) 

     

 
Pembangunan POS Yandu PNPM-MP 

(Gmbr. 1 ) 
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3. GAMBAR KEG . PNPM DI DESA KAYANGAN 
 

 
Musawarah PNPM tingkat Desa 

Kayangan 

 

 
Pemb.Gedung Posyandu 

PNPM-MP  

 
 

 
Prog.Penalutan PNPM-MP 

    

 
Pengarahan teknis ttng SPP 

 PNPM-MP 

 

 
Pembukaan Jalan. 

PNPM-MP 

 

 
Pembuatan Saluran Air 

PNPM-MP 
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4. GAMBAR KEG . PNPM DI DESA DANGIANG 
 

  
Rapat PNPM Tingkat Desa 

 

 
Penalutan jalan PNPM-MP. 

 
   

Pemberian makanan tambahan  
PNPM-GSC 

  

 
Pengerasan dan pembukaan jalan 

PNPM - MP 

  
 

 
Pelatihan Kader PNPM-GSC 

 

 

 
Pelatihan Calon penerima ( SPP ) 

 PNPM – MP  
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5. GAMBAR KEG . PNPM DI DESA GUMANTAR. 
 

 
Rapat PNPM Tingkat Desa 

Gumantar. 

 

 
Pengarahan Calon penerima 

( SPP ) PNPM-MP 

 
 

 
Pemberian bantuan Siswa 

PNPM GSC. 

 

 
Penalutan jalan 

PNPM-MP 

 
 

 
Pelatihan Kader 

PNPM-GSC. 

 
 

 
Pengerasan Jalan 

PNPM-MP 
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6. GAMBAR KEG . PNPM DI DESA SESAIT 
 

 
Rapat Penjelasan Teknis PNPM 

Tingkat Desa sesait. 

 

 
Pemberian batuan Perlengkapan 

Sekolah Untuk Siswa ( PNPM GSC) 

 
 

 
Pemberian bantuan makanan 

Tambahan  ( PNPM GSC) 

 

 
Pengerasan jalan 

PNPM-MP 

 
 

 
Pembangunan Jembatan 

PNPM-MP 

 

 
Penalutan dan irigasi 

PNMP-MP 
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7. GAMBAR KEG . PNPM DI DESA SANTONG 
 

 
Pembangunan Madrasah 

PNPM-MP ( Gmbr.1) 

 

 
Pembangunan Madrasah 

PNPM-MP ( Gmbr.2) 

 
 

 
Penalutan irigasi airS 

PNPM-MP 

 

 
Pembukaan jalan 

PNPM-MP 

 
 

 
Pengerasan jalan 

PNPM-MP 

 

 
Rabat jalan 
PNPM-MP 
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8. GAMBAR KEG . PNPM DI DESA PENDUA. 
 

 
Rapat PNPM Tingkat desa 

 

 
 

 
Pengerasan jalan 

PNPM - MP 

 
Pembukaan Jalan 

Stapak PNPM - MP 

 

 
Perbaikan Saluran Irigasi 

PNPM - MP 

 
 

 
Pembuatan Jembatan 

Gmbr. 1 ( PNPM – MP ) 

 

 
Pembuatan Jembatan 

Gmbr. 2 ( PNPM – MP ) 
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